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ABSTRACT

Learning Angklung music requires practical skills, cooperation, and musical
accuracy, making it necessary to use a learning model that actively involves
students. This study aims to examine the implementation of the Project Based
Learning model in Angklung music lessons at SMP Negeri 11 Semarang. This
research employed a qualitative descriptive method with subjects consisting of the
cultural arts teacher and students of class VIII H. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, and validated using triangulation. Data
analysis followed Miles and Huberman’s model, including data collection, reduction,
presentation, and conclusion drawing. The results show that Project Based Learning
was implemented through stages: project determination in the form of Angklung
music performance, project planning with group and song assignments, step-by-
step group practice, and project presentation through ensemble performances.
Evaluation was conducted by observing practice processes and student
performance outcomes. The final product was an Angklung music performance that
emphasized tempo, rhythm, and pitch. The application of this model improved
student activity, cooperation, responsibility, and musical skills. This study
recommends that cultural arts teachers use Project Based Learning as an
alternative teaching model, schools increase the availability of Angklung
instruments, and students enhance practice discipline to achieve optimal
performance results.

Keywords: project based learning, music learning, angklung learning

ABSTRAK

Pembelajaran musik angklung menuntut keterampilan praktik, kerja sama, dan
ketepatan musikal, sehingga memerlukan model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model
Project Based Learning dalam pembelajaran musik angklung di SMP Negeri 11
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek
guru seni budaya dan siswa kelas VIII H. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta divalidasi menggunakan triangulasi. Analisis
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data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, meliputi pengumpulan data,
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Project Based Learning dilakukan melalui tahapan: penentuan proyek
berupa permainan musik angklung, perencanaan proyek dengan pembagian
kelompok dan lagu, pelaksanaan latihan secara bertahap, serta penyajian proyek
berupa pertunjukan ansambel angklung. Evaluasi dilakukan dengan mengamati
proses latihan dan hasil penampilan siswa. Produk akhir berupa pertunjukan musik
angklung yang memperhatikan tempo, ritme, dan nada. Penerapan model ini
meningkatkan keaktifan, kerja sama, tanggung jawab, dan keterampilan musikal
siswa. Penelitian ini merekomendasikan guru seni budaya menggunakan Project
Based Learning sebagai alternatif model pembelajaran musik, pihak sekolah
menambah ketersediaan alat musik angklung, serta siswa meningkatkan
kedisiplinan latihan untuk hasil yang optimal.

Kata kunci: project based learning, pembelajaran musik, pembelajaran angklung

A.Pendahuluan Pembelajaran musik menuntut

Seni merupakan bagian penting pengalaman langsung melalui

dalam kehidupan sehari-hari karena aktivitas seperti menyanyi,

mampu membentuk keindahan serta
mengekspresikan gagasan,

perasaan, dan nilai-nilai budaya

(Lubis, 2020). Dalam konteks
pendidikan, seni berperan
mengembangkan kreativitas,

kepekaan estetis, dan kemampuan
ekspresi peserta didik (Setiaji, 2023).
Salah satu cabang seni yang
diajarkan di sekolah adalah seni
musik. Pembelajaran musik bertujuan
mengembangkan kemampuan
musikal, kreativitas, dan apresiasi
siswa terhadap berbagai bentuk
musik, sekaligus aspek afektif,
kognitif, sosial, dan emosional secara

menyeluruh (Ertina, 2022).

mendengarkan musik, memainkan
alat musik, membaca notasi, dan
mencipta karya, sehingga menjadi
media efektif untuk mengembangkan
potensi siswa secara komprehensif
(Nirwana & Bahtiar, 2024). Musik juga
berfungsi meningkatkan  motivasi
belajar, kreativitas, koordinasi, dan
kerja sama siswa (Riyadi & Budiman,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa
musik yang disusun secara sistematis
dapat menciptakan kondisi belajar
yang menyenangkan, meningkatkan
fokus, serta kualitas pengalaman
belajar siswa (Suci, 2023).

Namun,
musik di tingkat SMP, termasuk di

SMP Negeri 11 Semarang, masih

pembelajaran  seni
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menghadapi tantangan dalam
meningkatkan partisipasi aktif siswa.
Pembelajaran cenderung berpusat
pada guru dan Dbersifat teoritis,
sehingga keterampilan praktik,
kreativitas, dan kerja sama siswa
kurang berkembang. Fenomena
serupa terlihat pada pembelajaran
musik angklung, di mana keterlibatan
siswa dalam praktik berkelompok
masih terbatas, sehingga kemampuan
musikal dan kreativitas siswa belum
optimal.

Salah satu solusi adalah
penerapan model Project Based
Learning (PjBL), yang menekankan
kegiatan belajar melalui proyek nyata.
Model ini

sebagai

menempatkan  siswa
subjek aktif dalam
perencanaan, pelaksanaan, hingga
penyajian proyek (Lion et al., 2022).
PjBL mendorong eksplorasi,
kolaborasi, berpikir kreatif, serta
pengembangan keterampilan sosial
dan musikal (Elwy et al.,, 2024;
Fadillah, 2022). Dalam pembelajaran
musik, PjBL dapat diaplikasikan
melalui latihan angklung secara
berkelompok dengan produk akhir
berupa pertunjukan musik, yang
sekaligus menanamkan nilai kerja
sama, disiplin, dan apresiasi budaya
(Gumilar, 2024).

Pemilihan SMP Negeri 11
Semarang sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada implementasi
Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran seni budaya kelas VIl
dan dukungan pihak sekolah terhadap
penelitian. Penelitian ini juga mengisi
research gap, karena belum ada studi
yang secara khusus mengkaji
penerapan PjBL dalam pembelajaran
musik angklung di sekolah tersebut,
berbeda

sebelumnya yang berfokus pada

dengan penelitian
ansambel pianika dan recorder
(Tertiana, 2023). Kebaruan penelitian
terletak pada integrasi model Project
Based Learning dengan pembelajaran
musik tradisional angklung, fokus
pada proses pembelajaran dari
perencanaan hingga produk akhir
berupa pertunjukan ansambel yang
memperhatikan ketepatan tempo,
ritme, nada, dan kerja sama tim.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dirumuskan
dalam  pertanyaan: "Bagaimana
implementasi model Project Based
Learning dalam pembelajaran musik
angklung di  SMP  Negeri 11
Semarang?” Tujuan penelitian adalah
untuk menjelaskan  implementasi
model Project Based Learning dalam

pembelajaran musik angklung serta

288



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

mendeskripsikan proses
pelaksanaannya.
Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat teoritis berupa
kontribusi terhadap pengembangan
kajian pembelajaran seni musik,
khususnya penerapan PjBL pada alat
musik tradisional angklung, serta
referensi

menjadi penelitian

selanjutnya. Manfaat praktis
mencakup: (1) bagi guru, sebagai
acuan dalam merancang
pembelajaran angklung berbasis PjBL
yang efektif; (2) bagi siswa,
memberikan  pengalaman  praktik
bermusik, meningkatkan
keterampilan, kerja sama, tanggung
jawab, dan kepercayaan diri; dan (3)
bagi sekolah, menjadi bahan
pertimbangan dalam pengembangan
pembelajaran seni budaya dan

pelestarian musik tradisional.

B. Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini
kualitatif

Peneliti mengumpulkan data langsung

menggunakan
pendekatan deskriptif.
dari sumber di lapangan dengan
metode wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi untuk memahami
implementasi model Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran

musik angklung di SMP Negeri 11
Semarang. Pendekatan ini
memungkinkan deskripsi fenomena
pembelajaran secara sistematis tanpa
manipulasi kondisi. Fokus penelitian
adalah penerapan sintaks PjBL oleh
guru dan keterlibatan siswa dalam
proyek angklung.

Desain Penelitian

Desain penelitian adalah studi kasus,
dengan subjek guru seni musik kelas
VIll dan peserta didik kelas VIII H.
Penelitian bertujuan mendeskripsikan
penerapan PjBL pada pembelajaran
musik angklung tanpa melakukan
eksperimen.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 11
Semarang, JI. Karangrejo Tengah,
Kecamatan  Gajahmungkur, Kota
Semarang, Jawa Tengah, dari 20
November hingga 11 Desember 2025.
Sekolah dipilih karena memiliki mata
pelajaran seni musik dan praktik alat
musik tradisional.

Subjek Penelitian

Tabel 1. Tabel Subjek
Penelitian

Subjek Jumlah Peran dalam
Penelitian Penelitian

Guru Seni 1 orang Sebagai

Budaya (Seni pelaksana

Musik) SMP pembelajaran
Negeri 1 musik  angklung
Semarang dengan model
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Project Based
Learning, sumber
informasi  utama
terkait
perencanaan,
pelaksanaan, dan
evaluasi

pembelajaran.

Peserta Didik 31 siswa Sebagai  pelaku
Kelas VII H pembelajaran dan
SMP Negeri 11 proyek musik
Semarang angklung,

memberikan data
terkait keterlibatan
siswa, kerja sama
kelompok,
pemahaman
teknik bermain
angklung,
ketepatan tempo

dan nada.

(Sumber : Karina, November 2025)
Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data
adalah informasi yang dikumpulkan
untuk menjawab masalah penelitian
dan mendukung analisis. Penelitian
menggunakan data kualitatif berupa
kata-kata, tindakan, dan dokumen,
observasi,

diperoleh melalui

wawancara, dan dokumentasi.
Pemilihan jenis data disesuaikan
dengan tujuan penelitian (Sulung &
Mohamad Muspawi, 2024) dan dibagi
menjadi dua berdasarkan sifat dan
cara perolehannya.

1) Data Primer

Data primer diperoleh langsung

dari sumber pertama tanpa perantara.

Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh melalui:
1. Observasi proses
pembelajaran musik angklung
dengan model Project Based
Learning di kelas.
2. Wawancara langsung dengan
guru seni budaya (musik).
3. Wawancara tertulis melalui
Google Form dengan siswa
kelas VIII H.
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data
pendukung yang tidak dikumpulkan
langsung oleh peneliti, melainkan
berasal dari dokumen atau arsip lain
yang relevan. Dalam penelitian ini,
sumber data sekunder meliputi:

1. Modul ajar seni musik.

2. Foto atau video dokumentasi
kegiatan pembelajaran.

3. Literatur pendukung terkait
teori Project Based Learning
dan  pembelajaran  musik
angklung.

Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini
diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti aktif mengamati proses
pembelajaran, mewawancarai guru
dan siswa, serta mengumpulkan

dokumen-dokumen penting.
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1) Observasi

Observasi adalah
pengumpulan data primer secara
sistematis dan  selektif  untuk
mengamati fenomena (Fadli, 2021). Di
SMP Negeri 11 Semarang, observasi
dilakukan untuk melihat kondisi
sekolah, fasilitas pembelajaran musik,
proses pembelajaran musik angklung,
interaksi guru-siswa, dan penerapan
model Project Based Learning.
Observasi memungkinkan
pemahaman perilaku siswa dan
makna yang muncul dari interaksi
mereka (Basuki, 2023; Plesan, 2021).
Teknik pengumpulan data meliputi:

1. Observasi partisipatif — peneliti
terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran untuk

sintaks PjBL,

kelompok, dan

memahami
dinamika
respons  siswa
2023).

2. Wawancara semi-terstruktur —

(Sugiyono,

menggunakan pedoman
pertanyaan namun memberi
ruang bagi guru dan siswa
menjelaskan pengalaman dan
persepsi secara bebas.

3. Dokumentasi — catatan, foto,
video, dan produk musik

angklung sebagai bukti

pendukung untuk memperkuat
analisis.

Kombinasi ketiga teknik ini

menghasilkan data yang kaya dan

valid mengenai penerapan Project

Based Learning dalam pembelajaran

musik angklung.

Teknik Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan
triangulasi untuk memastikan validitas

dan reliabilitas data (Sugiyono, 2023).

Validitas kualitatif mencakup aspek

deskriptif, interpretatif, dan teoretis,

sehingga hasil penelitian
mencerminkan kondisi nyata.

Triangulasi memungkinkan peneliti

menilai konsistensi dan kekayaan

data, serta mengidentifikasi
kemungkinan kontradiksi, sehingga
hasil penelitian lebih kredibel.

Triangulasi Teknik melibatkan:

o Observasi: Peneliti mengamati
langsung proses pembelajaran
musik angklung di kelas VIli
untuk  melihat  penerapan

Project Based Learning.

« Wawancara: Dilakukan dengan
guru seni budaya sebagai
informan utama dan siswa
kelas VIlI H sebagai informan
pendukung, termasuk

wawancara tertulis melalui

Google Form.
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o Dokumentasi: Analisis silabus,
RPP, foto, dan rekaman proses
pembelajaran untuk menilai
kesesuaian antara
perencanaan dan
pelaksanaan.

T riangulasi Sumber
membandingkan data dari guru dan
siswa untuk memastikan konsistensi
dan memberikan gambaran

menyeluruh  tentang  penerapan
Project Based Learning.

Dengan kombinasi triangulasi
teknik  dan

menghasilkan data yang kuat, akurat,

sumber, penelitian
dan kredibel mengenai implementasi
PjBL dalam pembelajaran musik
angklung di  SMP Negeri 11
Semarang.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara

sistematis dan berkelanjutan
(Sugiyono, 2023), dimulai dari
perumusan masalah, sebelum
penelitian lapangan, saat
pengumpulan data, hingga

penyusunan laporan akhir. Analisis
dilakukan dalam dua tahap:

1. Analisis Awal: Mengkaji data
studi pendahuluan untuk
menentukan fokus penelitian
dan memetakan aspek penting

terkait penerapan  Project

Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran musik angklung.
2. Analisis Selama Penelitian:
Bersamaan dengan
pengumpulan data di lapangan
melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Peneliti
menafsirkan data  secara
langsung, melakukan klarifikasi
atau pertanyaan tambahan bila
diperlukan agar data akurat

dan mendalam.

Proses analisis mencakup
pengelompokan data, pemecahan unit
informasi, penyusunan pola
hubungan, pemilihan data penting,
dan penarikan kesimpulan.

Model Analisis Interaktif Miles
dan Huberman digunakan dengan
empat komponen:

1. Pengumpulan Data (Data

Collection): Mengumpulkan

data dari observasi partisipatif,

wawancara  semi-terstruktur,
dan dokumentasi sebagai
bahan dasar analisis.

2. Reduksi Data (Data
Reduction): Menyeleksi,
merangkum, dan

mengelompokkan data sesuai
tema, seperti
sintaks  PjBL,

siswa, dan peran guru.

penerapan
keterlibatan
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Penyajian Data (Data Display):
Menyusun data dalam narasi,
tabel, diagram, atau matriks
memahami alur
PjBL dan

untuk
pelaksanaan
dinamika kelas.
Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification): Menarik
kesimpulan berdasarkan pola
dan informasi dari data,
diverifikasi hingga temuan kuat
dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Fokus kesimpulan mencakup:

Penerapan  sintaks  PjBL:
identifikasi pertanyaan,
perencanaan, jadwal,
pelaksanaan, pemantauan,

pengolahan hasil, evaluasi, dan
refleksi siswa.
Komponen pembelajaran:
tujuan, materi, metode, media,
strategi kolaboratif, dan
penilaian proyek.
Kemampuan siswa:
keterampilan bermain
angklung, ritme, kerja sama,
kreativitas, dan  tanggung
jawab terhadap proyek.

PjBL:

keterlibatan, keberanian tampil,

Pengaruh motivasi,

kerja sama, dan pemahaman

musikal.

Keempat aktivitas ini dilakukan
secara interaktif dan berulang hingga
data jenuh (saturation), sehingga

analisis mencerminkan kondisi
pembelajaran secara menyeluruh dan

akurat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini
penelitian dan pembahasan terkait

memaparkan hasil

implementasi model Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran
musik angklung di SMP Negeri 11
Semarang. Pembahasan dalam bab
ini dibagi menjadi tiga bagian utama:

1. Gambaran umum lokasi
penelitian
2. Uraian hasil penelitian

mengenai implementasi model
Project Based Learning pada

pembelajaran musik angklung

3. Pembahasan terkait
implementasi model Project
Based Learning pada

pembelajaran musik angklung
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Bagian ini menyajikan profil
umum sekolah tempat penelitian, yaitu
SMP Negeri 11 Semarang, meliputi
lokasi geografis, visi dan misi sekolah,

kondisi tenaga pendidik, karyawan,
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dan peserta didik, struktur organisasi,
sarana dan prasarana, serta ruang
lingkup pembelajaran seni budaya.
Letak Geografis SMP Negeri 11
Semarang

SMP Negeri 11 Semarang
terletak di JI. Karangrejo Tengah,
Kecamatan  Gajahmungkur, Kota
Semarang, dengan luas lahan £6.352
m? dan bangunan +3.203 m2. Sekolah
ini memiliki akreditasi A, menunjukkan
mutu pendidikan, sarana-prasarana,
dan tata kelola yang baik.

Secara geografis, sekolah
berada  strategis dekat jalan
penghubung Jatingaleh—Sampangan,
mudah diakses namun tetap nyaman
karena masuk sedikit ke jalan kecil,
dikelilingi pemukiman tertata rapi,
sehingga aman dan kondusif untuk
kegiatan belajar-mengajar.
Gambar 1. SMP Negeri 11 Semarang

- = —

SELAMAT DATANG
SUGENG RAWUH
‘WELCOME TO
SMP NEGERI 11 SEMARANG

(Sumber Gambar : Karina, November 2025)
SMP Negeri 11 Semarang

berbatasan dengan Jalan Karangrejo
IX, Jalan

permukiman warga, Kantor Kelurahan

Karang Tengah,

Karangrejo, dan SD Negeri

Karangrejo 01, serta berjarak +200
meter dari Stadion Jatidiri. Bangunan
sekolah sangat layak dengan ruang
kelas nyaman, dilengkapi papan tulis,
meja-kursi, LCD proyektor, dan kipas
angin. Fasilitas pendukung meliputi
laboratorium, aula, masijid,
perpustakaan, ruang UKS, bimbingan
konseling, koperasi, lapangan
olahraga, serta ruang pendukung
lainnya. Lingkungan asri dengan
taman dan ruang terbuka hijau
mendukung kegiatan belajar dan
menjadikan sekolah adiwiyata yang
ramah lingkungan.
Sarana dan Prasarana

SMP Negeri 11 Semarang
menyediakan sarana dan prasarana
untuk  mendukung pembelajaran
efektif dan nyaman. Fasilitas utama
meliputi 24 ruang kelas lengkap
dengan kipas angin, papan tulis, meja-
kursi, proyektor, sound system,
komputer guru, CCTV, mading, dan
pojok baca. Ruang Seni Musik terletak
di samping aula, dilengkapi peralatan
musik untuk praktik pembelajaran dan
ekstrakurikuler.
Ruang Lingkup Pembelajaran Seni
Budaya
Tahun ajaran 2025/2026, seni budaya

diajarkan melalui:
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e Seni Musik: kelas VI, diajar
Ibu Juwitantik Puspitaratna,
M.Pd.
e Seni Rupa: kelas VII, diajar Ibu
Juwitantik Puspitaratna (VII A-
D) dan Ibu Yunara Ridha
Widiningtyas, S.Pd. (VI E-H)
e Seni Tari: kelas IX, diajar Ibu
Surati, S.Pd.
Pembelajaran Model Project Based
Learning

Penentuan Proyek

Pembelajaran dimulai dengan
pemutaran video pertunjukan Saung
Angklung Mang Udjo Bandung untuk
mengenal teknik permainan angklung.
Guru menjelaskan sejarah, cara

memegang, dan memainkan
angklung, kemudian
mendemonstrasikan praktiknya.

Siswa mencoba memainkan angklung
secara bertahap sesuai demonstrasi
guru. Metode demonstrasi ini
digunakan untuk menunjukkan proses
dan praktik nyata yang diikuti
penjelasan lisan.

Gambar 2.

mendemonstrasikan

Kegiatan guru

cara memainkan angklung yang benar

(Sumber Gambar : Karina, November 2025)

Setelah siswa mencoba
memainkan angklung dengan nada 7%
dan " ketuk, guru menemukan
beberapa siswa masih belum tepat
karena cara menggoyangkan
angklung salah. Ketidaktepatan ini
dijadikan masalah awal untuk
menentukan proyek pembelajaran,
sesuai prinsip Project Based Learning
(Rahman et al., 2024).

Guru mengajak siswa
berdiskusi mengenai tujuan
pembelajaran dan kemampuan yang
ingin  dikembangkan.  Disepakati
proyek akhir berupa pertunjukan
ansambel angklung, di mana setiap
siswa bertanggung jawab memainkan
satu atau dua nada. Proyek ini
termasuk proyek terstruktur karena
topik, langkah kerja, dan hasil akhir
sudah ditentukan guru (Agustin,
2022).

Untuk menguatkan
kemampuan teknis, guru memberikan
latihan berulang (drill) terhadap pola
ritmis dasar agar siswa mampu
menjaga kekompakan, ketepatan
waktu, dan konsistensi bunyi angklung
(Hoerudin, 2023; Efrillia & Winarni,
2025). Proses identifikasi masalah,
demonstrasi teknik, latihan, dan

diskusi tujuan memastikan proyek
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menekankan pengalaman musikal
langsung, kerja sama, kreativitas, dan
penguasaan unsur musik seperti ritme
dan tempo  (Cristofel  Alfandi
Marpaung, 2023).

Pemilihan proyek ansambel
angklung juga selaras dengan teori
musik tradisional Nusantara, yang
menekankan fungsi musik sebagai
media ekspresi, sarana sosial, dan
pembentuk kebersamaan (Ananda et
al., 2024; Mardotillah et al., 2023).
Perancangan Penyelesaian Proyek

Setelah  proyek  ansambel
angklung ditetapkan, guru mengajak
siswa memahami alur pengerjaan,
pembagian nada, target kemampuan,
dan bentuk akhir

Kelompok

penampilan.
dibagi secara acak
menggunakan spinner online untuk
mendorong kerja sama dan tanggung
jawab sosial (Susetyo & Nugroho,
2023; R. N. Sari, 2023). Lagu dibagi
Cublak—Cublak
Suweng (kelompok 1 & 3), Gundhul-
Gundhul Pacul (kelompok 2 & 4), dan

Suwe Ora Jamu (kelompok 5).

per kelompok:

Strategi latihan dilakukan bertahap:
teknik dasar, latihan per kelompok,
per bagian lagu, hingga latihan
gabungan. Tahap ini menempatkan
siswa sebagai subjek aktif,

mendukung penguasaan ritme,

ketepatan nada, dan kerja sama sosial
(Mardotillah et al., 2023).
Penyusunan Jadwal

Guru membagi tahapan latihan
secara bertahap sesuai alokasi waktu
pertemuan, tanpa jadwal proyek
tertulis. Setiap sesi digunakan untuk
memperbaiki kekompakan kelompok.
Pendekatan fleksibel ini
memungkinkan siswa belajar berbasis
proyek secara alami, menekankan
proses belajar, dan menyesuaikan
dengan perkembangan kemampuan
musikal peserta didik (Windasari,
2024; Pariama et al., 2025).
Penyelesaian Proyek

Siswa mulai berlatih angklung
sesuai kelompok dan lagu yang telah
dibagi. Guru membimbing latihan,
memberikan koreksi, dan memastikan
setiap kelompok memahami bagian
lagu. Notasi angka lagu ditulis di
papan tulis, lalu dicatat siswa sesuai
kelompok mereka: Cublak—Cublak
Suweng (kelompok 1 & 3), Gundhul-
Gundhul Pacul (kelompok 2 & 4), dan
Suwe Ora Jamu (kelompok 5,
dimainkan dua kali).

Guru menyediakan bahan ajar
langsung sebagai fasilitator,
menyampaikan materi secara
terstruktur tanpa buku atau file khusus

(Susilawati, 2025). Notasi lagu
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sepenuhnya berasal dari guru, dan
siswa diminta menghafal not angka
untuk memahami giliran memainkan
nada masing-masing. Latihan dimulai
dengan pemanasan berupa
menyanyikan lirik dan not angka
sesuai kelompok. Setiap kelompok
maju bergantian mengikuti instruksi
guru selama beberapa putaran,
sebelum menerima angklung sesuai
pembagian kelompok.

Guru membagi nada angklung
sesuai kelompok, dengan beberapa
siswa berbagi nada jika diperlukan,
dan meminta siswa mencatat nada di
buku agar tidak lupa. Siswa
melakukan apersepsi memegang
angklung dengan benar, lalu berlatih
kelompok secara bertahap per empat
ruas birama hingga lancar, baik di
dalam maupun di luar ruang musik.

Guru memberikan koreksi langsung

dan bergerak antar kelompok,
menggunakan metode ceramah,
demonstrasi, dan drill untuk

memastikan ketepatan ritme dan

koordinasi.
Gambar 6.

memainkan alat musik angklung

Kegiatan siswa

sesuai kelompoknya masing — masing
sebagai bentuk kegiatan

project based learning

(Sumber Gambar : Karina, November
2025)

Guru memonitor latihan proyek
secara langsung, mencatat
perkembangan tiap kelompok,
memberikan  koreksi, menyesuaikan
tempo iringan, serta  mendorong
keterlibatan aktif dan kerja sama siswa.
Siswa berlatih bertahap, menguasai
notasi angka, dan memainkan angklung
secara ansambel sesuai ritme dan
melodi. Pada tahap presentasi, siswa
menampilkan permainan angklung
secara utuh, dengan guru menilai teknik,
ketepatan melodi, tempo, penampilan,
kepercayaan diri, dan kerja sama. Proyek
berakhir dengan pertunjukan ansambel
harmonis dan pemberian apresiasi
kepada kelompok terbaik.

Gambar 7. Penutupan presentasi
proyek dan pemberian hadiah

kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik

(Sumber Gambar : Karina, November

2025)
Tahap  presentasi  proyek
menunjukkan  pencapaian tujuan

pembelajaran musik. Pertunjukan
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ansambel angklung mencerminkan
penguasaan melodi, tempo, ritme, dan
teknik dasar angklung. Kegiatan ini
juga memperkuat fungsi musik
sebagai media ekspresi, komunikasi,
dan pembelajaran sosial, serta
menjadi sarana evaluasi keterampilan
musikal dan sikap sosial siswa.
Evaluasi Proyek:

Evaluasi mencakup penilaian
proses dan hasil. Penilaian proses
menilai keterlibatan, kemandirian,
kerja sama, ketepatan nada, tempo,
ritme, dan sikap siswa selama latihan.
Penilaian  hasil menilai kualitas
pertunjukan angklung, meliputi teknik
melodi,

permainan, ketepatan

kesesuaian tempo, penampilan,
kepercayaan diri, dan kerja sama
kelompok sebagai pencapaian
kolaboratif pembelajaran berbasis
proyek.

Selain evaluasi guru, siswa
melakukan refleksi untuk menilai
pengalaman belajar, mengidentifikasi
kendala, dan strategi perbaikan.
Refleksi mendorong pemahaman
proses belajar, kesadaran kerjasama,
dan tanggung jawab. Latihan berulang
membantu siswa mengatasi kesulitan
awal menghasilkan bunyi stabil.

Tahap evaluasi dan refleksi

menunjukkan Project Based Learning

tidak hanya menghasilkan
pertunjukan angklung, tetapi juga
pengalaman belajar bermakna. Siswa
mengembangkan keterampilan
musikal, kerja kolaboratif, tanggung
jawab, dan kemampuan menilai diri
sendiri. Evaluasi proses dan hasil
mendukung perkembangan
keterampilan musikal dan sikap sosial,
sejalan dengan penelitian Pariama et
al. (2025) dan fungsi musik dalam
pembentukan karakter (Efrillia &
Winarni, 2025;
Mutamimah, 2025).

Pembahasan Implementasi Project

Gusmiarni &

Based Learning dalam
Pembelajaran Musik Angklung
Penerapan Project Based
Learning dalam pembelajaran
angklung di SMP Negeri 11 Semarang
menunjukkan bahwa siswa mampu
memainkan angklung dengan tempo
dan ritme yang tepat, serta
membunyikan nada sesuai tanggung
jawab masing-masing. Melalui proyek
ini, siswa belajar mendengarkan
teman, menjaga kestabilan tempo,
memperbaiki kesalahan nada, dan
bekerja sama dalam kelompok,
sehingga pertunjukan musik terdengar
selaras dan harmonis. Angklung
sebagai alat musik tradisional

mendukung interaksi sosial dan
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koordinasi karena sifatnya kolektif,
sekaligus mengembangkan
kemampuan musikal, fungsi sosial,
emosional, dan budaya siswa. Proses
pembelajaran ini menekankan
kolaborasi, keterlibatan aktif, dan
tanggung jawab, sejalan dengan
prinsip Project Based Learning serta
penelitian terdahulu yang
menunjukkan efektivitas model ini
dalam mengembangkan keterampilan
musikal dan sosial peserta didik.
Dengan demikian, siswa tidak hanya
menguasai aspek teknis musik, tetapi
juga mampu membangun kerja sama
dan kesadaran sosial melalui
pengalaman bermusik secara

langsung.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi model Project Based
Learning dalam pembelajaran musik
angklung di SMP Negeri 11 Semarang
dilaksanakan melalui tahapan
penentuan proyek, perencanaan,
latihan, monitoring oleh guru, hingga
presentasi ansambel angklung. Model
ini mendorong siswa bekerja secara
berkelompok dengan pembagian
berbeda,

keterampilan

peran nada yang
meningkatkan

memainkan angklung secara

serempak, menjaga tempo, dan
ketepatan nada, sekaligus melatih
kerja sama, kedisiplinan, serta
keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Meskipun terdapat
keterbatasan, seperti jumlah alat
musik yang terbatas sehingga
pemilihan lagu harus disesuaikan,
model ini terbukti efektif sebagai
pendekatan  pembelajaran  yang
kolaboratif, berpusat pada siswa, dan
mampu mengembangkan
keterampilan musikal serta
kemampuan sosial siswa. Disarankan
agar sekolah menambah ketersediaan
angklung untuk memperluas pilihan
lagu, dan siswa meningkatkan
kedisiplinan latihan untuk hasil proyek

yang lebih optimal.
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